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ABSTRAK 

Syaififah Janani , (2020): Pola Asuh Orang Tua Yang Bekerja Dalam 

Kemandirian Anak Usia 5-6 Tahun Di 

Perumahan Garuda Permai II Kelurahan Air 

Putih Kecamatan Tampan Pekanbaru. 

Berdasarkan hasil observasi di Perumahan Garuda Permai II Kelurahan 

Air Putih Kecamatan Tampan Pekanbaru. Kemandirian anak belum berkembang 

dengan optimal sehingga perlu diberikan pola asuh orang tua yang baik buat anak. 

Peneliti ini bertujuan untuk mengetauhi Pola Asuh Orang Tua Yang Bekerja 

Dalam Kemandirian Anak Usia 5-6 Tahun Di Perumahan Garuda Permai II 

Kelurahan Air Putih Kecamatan Tampan Pekanbaru. Subjek penelitian ini adalah 

anak usia 5-6 tahun di Perumahan Garuda Permai II Kelurahan Air Putih 

Kecamatan Tampan Pekanbaru. Dengan objeknya Pola Asuh Orang Tua Yang 

Bekerja Dalam Kemandirian Anak Usia 5-6 Tahun Di Perumahan Garuda Permai 

II Kelurahan Air Putih Kecamatan Tampan Pekanbaru. Populasi penelitian ini 

berjumlah 3 orang anak, sedangkan sampel penelitian ini adalah 3 anak dan 3 

orangtua. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data mengenai Pola Asuh Orang Tua 

Yang Bekerja Dalam Kemandirian Anak yaitu pengumpulan data, reduksi data, 

penyajian data dan simpulan atau verivikasi. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa kebanyakan orangtua selalu mengasuh anak untuk mandiri 

dalam menumbuhkan kemandirian anak melalui pola asuh demokratis dimana 

orangtua selalu menyuruh makan, mandi, pakai baju serba sendiri tanpa ada 

bantuan lagi dari orangtua. Orangtua juga memberikan contoh yang baik bagi 

anak, selalu menasehati anak saat melakukan kesalahan, selalu memberikan 

motivasi dan dorongan kepada anak, dan orangtua selalu memberikan penjelasan 

yang mudah dimengerti oleh anak. 

Kata Kunci: Pola Asuh, Orangtua yang Bekerja, Kemandirian Anak. 
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ABSTRACT 

Syaififah Janani, (2020): Parenting Parents who Work Towards 

Independence of Children Aged 5-6 Years at 

Garuda Permai II Housing Air Putih Village, 

Tampan District, Pekanbaru. 

Based on observations at Garuda Permai II Housing, Air P Utih Village, 

Tampan District, Pekanbaru. The child's independence have not developed 

optimally so that needs to be given parenting parents are good for children. This 

researcher aims to find out the Parenting Practitioners of Working Towards 

Independence of Children Aged 5-6 Years at Garuda Permai II Housing, Air Putih 

Village, Tampan District, Pekanbaru. The subjects of this study were children 

aged 5-6 years at Garuda Permai II Housing, Air Putih Village, Tampan District, 

Pekanbaru. With the object Parenting Parents Who Work Towards Independence 

of Children Aged 5-6 Years At Garuda Permai II Housing Air Putih Village, 

Tampan District, Pekanbaru.The research population consisted of 3 children, 

while the sample of this study was 3 children and 3 parents. The data collection 

techniques used are interviews, observation, and documentation. Data analysis 

techniques regarding the Parenting Practices of Working Parents Against 

Children's Independence are data collection, data reduction, data presentation and 

conclusions or verification. The results of this study indicate that most parents 

always take care of children to be independent in fostering children's 

independence through democratic parenting where parents always order to eat, 

bathe, wear clothes all by themselves without any further assistance from parents. 

Parents also provide a good example for children, always advising children when 

making mistakes, always providing motivation and encouragement to children, 

and parents always provide explanations that are easily understood by children. 

Keywords: Parenting, Working Parents, Children's Independence. 

  

 

 

 

 



 ملخّص

أنماط تربية الوالدين العاملين لاستقلال الأطفال الذين  (: ٢٠٢٠شايفيفاه جناني، )
مجتمع مبان  سنوات في  ٦-٥تتراوح أعمارهم بين 

 جارودا فيرماي الثاني بقرية أير فوتيه مديرية بكنبارو 

مجتمع مبان جارودا فيرماي الثاني بقرية أير فوتيه مديرية  استنادا إلى الملاحظة في
بكنبارو، استقلال التلاميذ لم يتطور بشكل كامل فلا بد من أنماط التربية الجيدة من قبل  

أنماط تربية الوالدين العاملين لاستقلال الأطفال هذا البحث يهدف إلى معرفة والديهم. 
 مجتمع مبان جارودا فيرماي الثاني بقرية أير  سنوات في ٦-٥الذين تتراوح أعمارهم بين 

سنوات في مجتمع مبان   ٦-٥تتراوح أعمارهم بين  أفراده أطفال فوتيه مديرية بكنبارو.
ضوعه أنماط تربية الوالدين . ومو جارودا فيرماي الثاني بقرية أير فوتيه مديرية بكنبارو

سنوات في مجتمع مبان   ٦-٥العاملين لاستقلال الأطفال الذين تتراوح أعمارهم بين 
طفال وعينته ثلاثة  تمعه ثلاثة أومج. جارودا فيرماي الثاني بقرية أير فوتيه مديرية بكنبارو 

مقابلة وملاحظة وتوثيق.   وأساليب مستخدمة لجمع البيانات . أطفال وثلاثة والدين
ونتيجة البحث جمع البيانات وتخفيض البيانات وعرض البيانات والاستنتاج.  ولتحليلها

مستقلين وإنماء دلت على أن معظم الوالدين دائما يقومون بتربية أولادهم ليكونوا 
بالأكل والغسل واستعمال   ية الديمقراطية حيث يأمرونهماستقلالهم من خلال أنماط الترب

والوالدون قدوة حسنة لأولادهم، فيوصونهم الملابس بأنفسهم دون مساعدة غيرهم. 
 عندما وقعوا في الأخطاء، ويسجعونهم ويقومون بشرح شيء لهم بشكل واضح. 

 .استقلال الأطفال ،نو ن العاملو الوالد ،تربيةالط أنما :الأساسية الكلمات
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional pada Pasal 1 Ayat 14, menyatakan bahwa: “Pendidikan 

Anak Usia Dini merupakan suatu upaya pembinaan yang di tunjukkan kepada 

anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui 

pemberian ransangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam 

memasuki pendidikan lebih lanjut”.
1
 

Pendidikan disini lebih mengarahkan, membimbing, dan 

mengembangkan kemampuan yang dimiliki anak untuk dapat berkembang 

dengan lebih baik. Selain itu, Pendidikan Anak Usia Dini merupakan 

pendidikan yang diperuntukan bagi anak usia 0-6 tahun, yang dimaksudkan 

sebagai upaya untuk menumbuh kembangkan segala kemampuan yang 

dimiliki sang anak dalam rangka mempersiapkan pendidikan lebih lanjut.
2
 

Sesuai dengan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Tahun 

2003 Pasal 1 Ayat 14, upaya pembinaan yang ditunjukkan bagi anak usia 0-6 

tahun tersebut dilakukan melalui Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). 

Pendidikan Anak Usia Dini dapat dilaksanakan melalui pendidikan formal, 

                                                             
1
 Suyadi & Maulidya Ulfa, Konsep Dasar PAUD (Bandung: Remaja Rossakarya, 2013), 

hal 18 
2
 Muhammad Fadlillah, Desain Pembelajaran PAUD (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), 

hal 67 

1 



 2 

non formal, dan informal.
3
 Pendidikan Anak Usia Dini di jalur formal 

berbentuk Taman Kanak-Kanak (TK), Raudhatul Athfal (RA), dan bentuk lain 

sederajat. Lain yang Pendidikan Anak Usia Dini jalur nonformal berbentuk 

Kelompok Bermain (KB), Taman Penitipan Anak (TPA), sedangkan 

Pendidikan Anak Usia Dini pada jalur informal berbentuk pendidikan 

keluarga.
4
 

Pertumbuhan seorang anak sebelum lahir secara jelas telah ditegaskan 

dalam Al-Qur’an Surah Al-Mu’minun (23): 12-14, yang artinya: 

                              

                             

                       

Artinya: “Dan sesungguhnya kami telah menciptakan manusia dari suatu 

saripati (berasal) dari tanah. Kemudian kami jadikan saripati itu air 

mani (yang disimpan) dalam tempat yang kokoh (rahim). Kemudian 

air mani itu kami jadikan segumpal darah, lalu segumpal darah itu 

kami jadikan segumpal daging, dan segumpal daging itu kami 

jadikan tulang belulang, lalu tulang belulang itu kami bungkus 

dengan daging, kemudian, kami jadikan dia makhluk yang 

(berbentuk) lain. Maka maha sucilah Allah, Pencipta yang paling 

baik. (QS. Al-Mu’minun [23]: 12-14).  

 

Berdasarkan penjelasan ayat diatas adalah bahwa dalam proses 

penciptaan manusia didalam kandungan telah terjadi pertumbuhan-

pertumbuhan jasmani pada diri seorang anak.
5
 Usia dini merupakan usia yang 

sangat penting bagi perkembangan anak sehingga disebut golden age. The 

golden age adalah masa-masa keemasan seorang anak, yaitu masa ketika anak 

                                                             
3 Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini, Yogjakarta: Prenada Media Group, 2009. hal 56 
4
 Ilmiyati, Ilmu Pendidikan Anak (Pekanbaru: Adefa Grafika, 2015), hal 13 

5
 Muhammad Fadlillah & Lilif Mualifatu Khorida, Pendidikan Karakter Anak Usia Dini 

(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), hal 53 



 3 

mempunyai banyak potensi yang sangat baik untuk dikembangkan. Pada tahap 

inilah, waktu yang sangat tepat untuk menanamkan nilai-nilai kebaikan 

karakter yang nantinya diharapkan akan dapat membentuk kepribadiannya.
6
 

Anak Usia Dini adalah sosok individu yang sedang menjalani suatu 

proses perkembangan dengan pesat dan bersifat fundamental bagi kehidupan 

selanjutnya.
7
 Ia memiliki dunia dan karakteristik sendiri yang jauh berbeda 

dari orang dewasa. Anak selalu aktif, dinamis, antusius dan ingin tahu 

terhadap apa yang dilihat dan didengarnya, seolah-olah tidak pernah berhenti 

belajar, anak juga egosentris, memiliki rasa ingin tahu secara alamiah, 

merupakan makhluk sosial, unik, kaya dengan fantasi, memiliki daya 

perhatian yang pendek dan merupakan masa yanag paling potensial untuk 

belajar.
8
 

Pola asuh atau parenting style adalah salah satu faktor yang secara 

signifikan turut membentuk karakter anak. Hal ini didasari bahwa pendidikan 

dalam keluarga merupakan pendidikan utama bagi anak, yang tidak bisa 

digantikan oleh lembaga pendidikan manapun.
9
 

Menurut James, bahwa pola asuh diartikan sebagai parenting cara 

orangtua berinteraksi dengan anak, cara orangtua berperilaku sebagai model 

dihadapan pada anak-anaknya cara orangtua memberikan kasih sayang, 

                                                             
6 Ibid hal 48-49 
7 Susanto Ahmad, Perkembangan Anak Usia Dini,  Jakarta: Prenadamedia Group, 2014, 

hal 89 
8
 Sofia Hartati, Perkembangan Anak Usia Dini (Jakarta: Depdiknas, 2005), hal 1 

9
 Agus Wibowo, Pendidikan Karakter Usia Dini (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), hal 

75 



 4 

menanggapi dan membantu anak mengatasi masalahnya, hangat, terbuka, mau 

mendengarkan secara aktif, dan realistik.
10

 

Berdasarkan  penjelasan diatas adalah bagaimana orangtua 

memperlakukan anak, mendidik, membimbing dan  mendisiplinkan anak 

dalam  mencapai norma-norma yang diharapkan orangtua pada umumnya. 

Pola asuh orang tua yang menerima, membuat anak merasa disayang, 

dilindungi, dianggap berharga dan diberi dukungan oleh orang tuanya. Pola 

asuh yang tepat terhadap anak dapat mengoptimalkan tumbuh kembang anak 

menjadi pribadi yang kuat dan mandiri yang tidak bergantung pada orang lain.  

Orang tua adalah guru utama bagi anak-anaknya, maka orang tua 

merupakan  pusat sentral yang dijadikan  sorotan dalam  perkembangan anak, 

baik perkembangan fisik dan psikis dan itu harus diperhatikan oleh setiap 

orang tua. Orang tua juga memiliki peran penting dalam menumbuhkan 

kemandirian  anak, bukan hanya jadi pemimpin saja tetapi juga bisa  menjadi 

guru, pembimbing, fasilitator, dan teladan bagi anak.  

Kesibukan kerja yang membuat orang tua tidak mempunyai waktu atau 

dapat meluangkan waktu mendidik atau melatih anak dalam mempersiapkan 

diri menghadapi berbagai masalah yang harus dihadapi, sehingga banyak 

orang tua memperlakukan anak seperti kanak-kanak. Ada orang tua yang 

hanya menyediakan materi tanpa memberikan kasih sayang, kesibukan kerja 

ini menyebabkan orang tua kurang memahami akan pentingnya perhatian dan 

kasih sayang yang diberikan sangat bermanfaat untuk menumbuhkan sikap 

                                                             
10

 Kustiah Sunarty, “Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dan Kemandirian Anak”, Journal 

of EST. Vol 2 No. 3, Desember 2016, hal 153 
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kemandian anak. untuk itu perlu adanya usaha baik dari orang tua untuk 

mencari solusi agar anak memiliki sikap kemandirian. 

Kemandirian  adalah sikap dan perilaku seseorang yang mencerminkan 

perbuatan yang cenderung individual, tanpa bantuan dan pertolongan dari 

orang lain. Kemandirian identik dengan kedewasaan, berbuat sesuatu tidak 

harus ditentukan atau diarahkan sepenuhnya oleh orang lain. Kemandirian 

anak sangat diperlukan dalam rangka membekali mereka untuk menjalani 

kehidupan yang akan datang.
11

 

Menurut Bacharuddin Mustafa, kemandirian adalah kemampuan untuk 

mengambil pilihan dan menerima konsekuensi yang menyertainya. 

Kemandirian keada anak-anak terwujud jika mereka menggunakan pikirannya 

sendiri dalam mengambil berbagai keputusan, dari memilih perlengkapan 

belajar yang ingin digunakannya, memilih teman bermain sampai hal-hal yang 

relatif lebih rumit dan menyertakan konsekuensi-konsekuensi tertentu yang 

lebih serius.
12

 

Berdasarkan penjelasan diatas adalah kemandirian anak biasanya 

dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya faktor bawaan. Ada anak yang 

pembawaan  mandiri, ada juga yang  suka dibantu dengan orang lain. 

Ketidakmadirian seorang anak seringkali terlihat dari sikapnya yang selalu 

tergantung pada orang lain. Orang tua yang sering menunjukkan rasa sayang 

berlebihan  kepada anak membuat anak makin malas dalam melakukan hal 

                                                             
11

 Naili Sa’ida, “Kemandirian Anak”, Jurnal Pedagogi, Vol. 2 No. 3, Agustus 2016, hal 
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2014), hal 28-29 



 6 

apapun. Karena dia merasa orang tua akan membantu anak dalam 

menyelesaikan tugas-tugasnya. Hampir setiap orang tua berfikir harus 

memberikan yang terbaik untuk anaknya. Namun, apa yang terbaik menurut 

satu orang belum tentu dianggap baik bagi orang lain dalam membesarkan 

anak. Dengan demikian, kita sebagai orangtua harus menanamkan 

kemandirian anak sejak dini, ketika orangtua yang bekerja anak tidak 

bergantung lagi dan bisa melakukan perkerjaannya sendiri. 

Berdasarkan observasi awal di Perumahan Garuda Permai Tahap II, 

menunjukkan bahwa banyak kedua orang tua anak yang sama-sama bekerja. 

Dimana orang tua dan anak hanya jumpa ketika pekerjaan diluarnya sudah 

selesai. Meskipun pekerjaan diluar sudah selesai, orang tua di sibukkan lagi 

dengan pekerjaan di rumah. seperti, masak, beberes rumah dan sebagainya. 

Walaupun begitu orang tuanya menyempatkan waktu dengan anaknya saat 

anaknya meminta makan orang tuanya menyuapinnya, ketika selesai mandi 

orang tuanya memakaikan baju dan sebagainya. Dengan begitu anak jadi tidak 

mandiri dan bergantung kepada orang tuanya. Kareana orang tuanya selalu 

memperlakukan mereka dengan cara seperti itu. 

Namun berdasarkan hasil studi pendahuluan, penulis menumukan 

gejala-gejala sebagai berikut:   

1. Orang tua sering membatasi dan melarang anak secara berlebihan. 

2. Orang tua sering mengatakan “jangan” tanpa argumentasi yang jelas. 

3. Orang tua yang terlalu berlebihan kepada anaknya sehingga anak tidak 

mandiri. 
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Berdasarkan  latar belakang masalah yang di temukan, maka peneliti 

akan melakukan penelitian mengenai “Pola Asuh Orang Tua Yang Bekerja 

Dalam Kemandirian Anak Usia 5-6 Tahun Di Perumahan Garuda 

Permai II Kelurahan Air Putih Kecamatan Tampan Pekanbaru.” 

B. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian ini 

maka, perlu adanya penegasan istilah. Beberapa istilah yang terkait dengan 

judul penelitian ini adalah: 

1. Pola asuh orang tua adalah sebagai perlakukan orang tua terhadap anak 

dalam bentuk merawat, memelihara, mengajar, mendidik, membimbing, 

melatih, yang terwujud dalam bentuk pendisiplinan, pemberian tauladan, 

kasih sayang, hukuman, ganjaran, dan kepemimpinan dalam keluarga 

melalui ucapan-ucapan dan tindakan-tindakan orang tua.
13

 

2. Orang tua adalah ayah dan ibu yang melahirkan seorang anak serta 

mempunyai kewajiban dalam merawat, mengasuh dan mendidik anak 

agar menjadi generasi anak yang baik.
14

 

3. Kemandirian  merupakan suatu kemampuan yang dimiliki anak untuk 

melakukan segala sesuatu secara mandiri, baik yang terkait dengan 

aktivitas diri sendiri maupun aktivitas dalam keseharian, tanpa harus 

bergantung sepenuhnya kepada orang lain.
15
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4. Anak usia 5-6 tahun adalah merupakan anak yang sedang mengalami 

pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat, sehingga diperlukan 

stimulasi yang tepat agar dapat tumbuh dan berkembang dengan 

maksimal.
16

 

 

C. Permasalahan  

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan gejal-gejala yang ada, maka dapat 

didefinisikan permasalahannya, yaitu: 

a. Pola asuh orang tua yang bekerja. 

b. Perkembangan anak usia dini terhadap kemandirian. 

c. Pola asuh orang tua yang bekerja terhadap kemandirian. 

2. Batasan 

Berdasarkan tujuan identifikasi masalah diatas maka peneliti 

memfokuskan pada Pola Asuh Orang Tua Yang Bekerja Dalam 

Kemandirian Anak Usia 5-6 Tahun Di Perumahan Garuda Permai Tahap 

II Kelurahan Air Putih Kecamatan Tampan Pekanbaru. 

3. Perumusan  

Berdasarkan identifikasi dan  latar belakang masalah diatas maka 

rumusan  masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana Pola Asuh 

Orang Tua yang bekerja Dalam Kemandirian Anak Usia 5-6 Tahun di 

                                                             
16

 Sujiono, “Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini,” (Jakarta: PT.Indeks, 2009), hal 

19 
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Perumahan Garuda Permai Tahap II Kelurahan Air Putih Kecamatan 

Tampan Pekanbaru. 

D. Tujuan dan Manfaat 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian adalah 

Untuk mengetauhi Pola Asuh Orang Tua Yang Bekerja Dalam Kemandirian 

Anak Usia 5-6 Tahun di Perumahan Garuda Permai Tahap II Kelurahan Air 

Putih Kecamatan Tampan Pekanbaru. 

Berdasarkan  tujuan tersebut penelitian ini diharapkan dapat memberi 

manfaat secara praktis maupun teoritis: 

1. Manfaat Praktis 

a. Bagi anak: agar anak dapat mandiri dan tidak bergantung lagi dengan 

orang tua atau masyarakat. 

b. Bagi orang tua: orang tua jangan terlalu memanjakan anak, biarlah 

anak belajar mandiri supaya anak tidak bergantung lagi dengan orang 

lain. 

c. Bagi masyarakat: peneliti ini diharapkan dapat memberikan informasi 

kepada masyarakat khususnya kepada orang tua yang lain. 

d. Bagi peneliti: menambah pengetauhan penulis dalam  menambah 

wawasan dalam dunia pendidikan untuk mengambil gelar S.Pd. dalam 

menyelesaikan perkuliahan pada jurusan Pendidikan Anak Usia Dini 

(PAUD). 
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2. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetauhan terhadap 

masyarakat terutamanya orang tua. Bagaimana pola asuh orang tua yang 

berkerja terhadap kemandirian anak dan juga bisa menjadi referensi bagi 

orang-orang yang membutuhkan. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kajian Teoritis 

1. Pola Asuh Orang Tua 

a. Pengertian Pola Asuh 

Pola asuh atau parenting style adalah salah satu faktor yang 

secara signifikan turut membentuk karakter anak. hal ini didasari 

bahwa pendidikan dalam keluarga merupakan pendidikan utama dan 

pertama bagi anak, yang tidak bisa digantikan oleh lembaga 

pendidikan manapun. Keluarga yang harmonis, rukun dan damai, akan 

tercermin dari kondisi psikologis dan karakter anak-anaknya. begitu 

sebaliknya, anak yang kurang berbakti, tidak hormat, bertabiat buruk, 

sering melakukan tindakan di luar moral kemanuasian atau berkarakter 

buruk, lebih banyak disebabkan oleh ketidakharmonisan dalam 

keluarganya yang bersangkutan. 

Menurut Agus Wibowo, saat ini sebagian besar orang tua 

memiliki pola asuh yang unik, dimana mereka berkecendrungan agar 

anaknya menjadi “be special” dari pada “be average or normal.” 

Mereka merasa malu jika anaknya hanya memiliki kecerdasan yang 

pas-pasan. Keinginannya ini sejatinya tidak salah. Hanya saja kita 

mesti ingat bahwa setiap anak itu dilahirkan dengan kelebihan, 

kekurangan, sifat dan keunikan berbeda-beda antara satu dengan yang 

 

11 
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lainnya. Sehingga tidak bijak jika orangtua menginginkan semua 

anaknya seragam, baik karakter, sifat, maupun kecerdasannya.
17

 

Pola asuh dikemukakan oleh James, bahwa pola asuh diartikan 

sebagai parenting cara orangtua berinteraksi dengan anak, cara 

orangtua berperilaku sebagai model dihadapan pada anak-anaknya cara 

orangtua memberikan kasih sayang, menanggapi dan membantu anak 

mengatasi masalahnya, hangat, terbuka, mau mendengarkan secara 

aktif, dan realistik.
18

 

Dari pengertian diatas dapat dikatan bahwa pola asuh adalah 

usaha orang tua dalam  mebina anak dan membimbing anak baik jiwa 

maupun raganya sejak lahir sampai dewasa. Maka suatu cara yang 

diterapkan dalam menjaga, merawat, dan mendidik seorang anak 

sebagai wujud pertanggung jawaban orang tua terhadap anaknya. 

b. Jenis-Jenis Pola Asuh Orang Tua 

Menurut, Hurlock ada tiga jenis pola asuh yang dilakukan orang 

tua terhadap anak-anaknya, yaitu:  

1. Pola Asuh Permissif 

a. Pengertian Pola Asuh Permissif 

Pola asuh permissif dapat diartikan sebagai pola 

perilaku orang tua dalam berinteraksi dengan anak, yang 

membebaskan anak untuk melakukan apa yang ingin dilakukan 
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 Agus Wibowo, Pendidikan Karakter Usia Dini (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), 
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18
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tanpa mempertanyakan. Pola asuh ini tidak menggunakan 

aturan-aturan yang ketat bahkan bimbingan pun kurang 

diberikan, sehingga tidak ada pengendalian atau pengontrolan 

serta tuntutan kepada anak. kebebasan diberikan penuh dan 

anak diijinkan untuk memberi keputusan untuk dirinya sendiri, 

tanpa pertimbangan orang tua dan berprilaku apa yang 

diinginkannya tanpa ada kontrol dari orang tua.
19

 

b. Ciri-Ciri Pola Asuh Permissif 

Pola asuh ini memiliki ciri-ciri sebagai berikut:
20

 

1) Orang tua memberikan kebebasan penuh pada anak 

untuk berbuat. 

2) Dominasi pada anak. 

3) Sikap longgar atau kebebasan dari orang tua. 

4) Tidak ada bimbingan dan arahan dari orang tua. 

5) Kontrol dan perhatian orang tua terhadap anak 

sangat kurang, bahkan tidak ada. 

 

Kelebihan pola asuh permissif ini anak bisa 

menentukan apa yang mereka inginkan. Namun, jika anak 

tidak dapat mengontrol dan mengendalikan diri sendiri, 

mereka justru akan terjerumus pada hal-hal negatif. Pola asuh 

permissif yang cenderung memberikan kebebasan terhadap 

anak untuk berbuat apa saja, tentu saja tidak kondusif bagi 

pembentukan karakter anak. itu karena anak masih tetap 

memerlukan arahan dari orang tuannya untuk dapat mengenal 

                                                             
19
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20
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atau membedakan mana yang baik dan mana salah. Jika 

kebebasan diberikan kepada anak secara berlebihan, apalagi 

terkesan dibiarkan begitu saja, maka selain membingungkan 

sang anak sendiri, juga akan membuat mereka bingung, 

bahkan berpotensi salah arah. Pola asuh orang tua yang 

permissif mengakibatkan anak kurang mampu dalam 

menyesuaikan diri di luar rumah.
21

 

2. Pola Asuh Otoriter 

a. Pengertian Pola Asuh Otoriter 

Menurut Gunarsa, pola asuh otoriter yaitu pola asuh 

dimana orang tua menerapkan aturan dan batasan yang mutlak 

harus ditaati, tanpa memberikan kesempatan pada anak untuk 

berpendapat, jika anak tidak mematuhi akan diancam dan 

dihukum.  

Jadi, Pola asuh otoriter ini dapat menimbulkan akibat 

hilangnya kebebasan pada anak, aktivitas anak menjadi 

berkurang, sehingga anak menjadi tidak percaya diri pada 

kemampuannya.
22
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b. Ciri-Ciri Pola Asuh Otoriter 

Pola asuh otoriter ini memiliki ciri-ciri utama, yaitu: 

orang tua membuat hampir semua keputusan. Anak-anak 

mereka dipaksa tunduk, patuh, dan tidak boleh bertanya 

apalagi membantah. Adapun ciri khas pola asuh otoriter, 

yaitu:
23

 

1) Kekuasaan orang tua amat dominan. 

2) Anak tidak diakui secara pribadi. 

3) Kontrol terhadap tingkah laku anak sangat ketat. 

4) Orang tua akan sering menghukum jika anak tidak 

patuh. 

 

3. Pola Asuh Demokratis 

a. Pengertian Pola Asuh Demokratis 

Gunarsa mengemukakan bahwa dalam menanamkan 

disiplin kepada anak, orang tua yang menerapkan pola asuh 

demokratis memperlihatkan dan menghargai kebebasan yang 

tidak mutlak, dengan bimbingan yang penuh pengertian antara 

anak dan orang tua, memberi penjelasan secara rasional dan 

objektif jika keinginan dan pendapat anak tidak sesuai. Dalam 

pola asuh ini, anak tumbuh rasa tanggung jawab, mampu 

bertindak sesuai dengan norma yang ada. 

                                                             
23
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Pola asuh ini bertolak-belakang dengan pola asuh 

otoriter. Orang tua memberikan kebebasan kepada putra-

putirnya untuk berpendapat dan menentukan masa depannya.
24

 

b. Ciri-Ciri Pola Asuh Demokratis 

Pola asuh demokratis ini mempunyai ciri-ciri sebagi berikut:
25

 

1) Orang tua senantiasa mendorong anak untuk 

membicarakan apa yang menjadi cita-cita, harapan 

dan kebutuhan mereka. 

2) Pada pola asuh demokratis ada kerja sama yang 

harmonis antara orang tua dan anak. 

3) Anak diakui secara pribadi, sehingga segenap 

kelebihan dan potensi mendapat dukungan serta 

dipupuk dengan baik. 

4) Karena sifat orang tua yang deokratis, mereka akan 

membimbing dan mengarahkan anak-anak mereka 

5) Ada kontrol dari orang tua yang tidak laku. 

 

Pola asuh demokratis tampaknya lebih kondusif dalam 

pendidikan karakter anak. hal ini dapat dilihat dari hasil 

penelitian yang dilakukan oleh berbagai ahli psikologi 

perkembangan anak seperti Baumrind misalnya, menunjukkan 

bahwa sosok orang tua yang demokratis berkorelasi positif 

dengan perkembangan karakter anak, terutama dalam hal 

kemandirian dan tanggung jawab. Pola asuh orang tua yang 

otoriter amat sangat merugikan karakter dan tumbuh kembang 

anak. selain membuat anak kurang nyaman , merasa terkekang, 
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tidak mandiri, kurang bertanggung jawab, juga akan 

menyebabkan anak cenderung agresif.
26

 

c. Karakteristik Pengasuhan Anak 

1. Perilaku Pengasuhan Anak 

Perilaku pengasuhan sangatlah variatif bergantung pada 

ideologi orang tua. Namun orang tua menerapkan pengasuhan 

tidaklah ekstrim pada salah satu model. Bagaimana orang tua 

berkomunikasi terhadap anak dengan anak yang lain, monitor 

orang tua, penerapan disiplin anak dan kepercayaan orang tua, 

support dan pemberian kebebasan anak tidak ekstrim. Misalnya 

dengan pola authoritative atau authoritarium, hal yang dapat 

dilihat adalah kecendrungan perilaku pengasuhan anak. perilaku 

pengasuhan anak yang disosialisasikan dalam keluarga dan 

sekolah akan menentukan kompetensi perkembangan (sosial, 

kognitif, emosi, religius, dan lain-lain). 

2. Interaksi orang tua dan anak 

Interaksi orang tua-anak tidak hanya ditentukan oleh 

kuantitas atau frekuensi orang tua anak tetapi juga kualitas dalam 

interaksi yang penting. 

3. Kompetensi orang tua dalam pengasuhan anak 

Kopetensi pengasuhan anak bukan merupakan faktor yang 

stabil tetapi hal yang selalu dinamis bergantung pada kapasitas 

                                                             
26
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orang tua beradaptasi terhadap perubahan dalam mengkoneksikan 

perkembangan dan pertumbuhan anak. kompetensi meliputi 

kompetensi dalam tugas orang tua untuk memajukan kooperasi, 

terpenuhinya kelekatan, lingkungan dalam pelaksanaan tugas 

anak. Kompetensi pengasuhan sangat dipengaruhi oleh 

karakteristik tempramen dan kepribadian orang tua.
27

   

2. Kemandirian  

a. Pengertian Kemandirian Anak Usia Dini 

28
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, mandiri diartikan 

sebagai keadaan yang dapat menjadikan individu berdiri sendiri, tidak 

tergantung pada orang lain. Kemandirian sendiri merupakan hal atau 

keadaan dapat berdiri sendiri tanpa bergantung pada orang lain.  

Menurut Subroto, kemandirian merupakan kemampuan atau 

keterampilan yang dimiliki anak untuk melakukan segala sesuatunya 

sendiri, baik yang terkait dengan aktivitas bantu diri maupun aktivitas 

dalam kesehariannya tanpa tergantung pada orang lain.  

Menurut Bachrudin Musthafa, kemandirian adalah 

kemampuan untuk mengambil pilihan atau menerima konsekuensi 

yang menyertainya. Kemandirian kepada anak-anak terwujud jika 

mereka menggunakan pikirannya sendiri dalam mengambil berbagi 

keputusan, dari memilih perlengkapan belajar yang ingin 
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dingunakannya, memilih teman bermain sampai hal-hal yang relatif 

lebih rumit dan menyertakan konsekuensi-konsekuensi tertentu yang 

lebih serius. 

Sementara menurut Syamsu Yusuf, Kemandirian yang dapat 

disebut juga dengan istilah autonomi merupakan karakteristik dari 

kepribadian yang sehat. Kemandirian individu tercermin dalam cara 

berpikir dan bertindak, mampu mengambil keputusan, mengarahkan 

dan mengembangkan diri serta menyesuaikan diri secara konstruktif 

dengan norma yang berlaku dilingkungannya. 

Dari beberapa para ahli berpendapat menyimpulkan bahwa 

Kemandirian  merupakan suatu kemampuan yang dimiliki anak untuk 

melakukan segala sesuatu secara mandiri, baik yang terkait dengan 

aktivitas diri sendiri maupun aktivitas dalam keseharian, tanpa harus 

bergantung sepenuhnya kepada orang lain. 

Pada awalnya bayi memang tidak bisa mandiri, mereka masih 

membutuhkan orang tua atau orang dewasa lainnya untuk mengutus 

kebutuhan mereka. Namun dengan  bertambahnya usia, mereka harus 

diajarkan bagaimana membentuk kemandirian. Sebenarnya, anak pada 

awal usia kehidupan sudah siap untuk memasuki tahap kemandirian. 

Tahap ini layaknya menapaki tangga. Diperlukan langkah-langkah 

yang tepat dan harus dipersiapkan dengan matang untuk membantu 

anak dalam mencapai kepribadian mandiri. Orang tua memiliki 

kewajiban untuk untuk membantu anak belajar berdiri, berjalan, 
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bahkan membantunya agar tidak mengompol lagi. Hal ini penting 

sekali sebagai awal pembentukan kepribadian anak. 

Untuk mendorong anak usia dini menuju kemandirian, orang 

tua dan guru Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) perlu memberikan 

berbagai pilihan dan bila dimungkinkan sekaligus memberikan 

gambaran kemungkinan konsekuensi yang menyertai pilihan yang 

diambil. Dalam konteks lingkungan keluarga di rumah, orang tua 

diharapkan dapat lebih telaten dan sabar dengan cara memberikan 

berbagai pilihan dan membicarakannya secara seksama dengan anak-

anak setiap kali mereka dihadapkan pada pembuatan keputusan-

keputusan penting. Semua itu dilakukan agar anak dapat mengambil 

keputusan secara mandiri dan belajar dari konsekuensi yang 

ditimbulkan dari keputusan-keputusan penting. Sementara itu, di 

lingkungan Kelompok Bermain (KB) dan Taman Kanak-Kanak (TK), 

kemampuan anak usia dini perlu didengar dan akomodasi oleh guru 

KB dan TK. Upaya itu diharapkan agar anak usia dini memiliki rasa 

percaya diri dalam mengambil keputusan secara mandiri. 

Karakter mandiri yang dimiliki oleh anak usia dini akan sangat 

bermanfaat bagi mereka dalam melakukan prosedur-prosedur 

keterampilan dan bergaul dengan orang lain 

Kemandirian anak usia dini dalam melakukan prosedur-

prosedur keterampilan merupakan kemampuan untuk melakukan 

aktivitas sederhana sehari-hari, seperti makan tanpa harus disuapi, 
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mampu memakai kaos kaki dan baju sendiri, bisa buang air kecil / air 

besar sendiri, mampu memakai baju dan celana sendiri, dan dapat 

memilih mana bekal yang harus dibawanya saat belajar di KB maupun 

TK serta dapat merapikan mainanya sendiri. Sementara kemandirian 

anak usia dini dalam bergaul terwujud pada kemampuan mereka dalam 

memilih teman, keberanian mereka dalam belajar dikelas tanpa 

ditemani orang tua, dan mau berbagi bekal / jajan kepada temannya 

saat bermain.
29

 

b. Ciri-Ciri Kemandirian Anak Usia Dini 

Dalam konsep pendidikan nasional kita, kemandirian 

merupakan core value pendidikan nasional. Kemandirian akan 

mengantarkan anak memiliki kepercayaan diri dan motivasi intrinsik 

yang tinggi. Ciri-ciri kemandirian anak usia dini adalah sebagai 

berikut.
30

 

1) Kepercayaan pada diri sendiri. Rasa percaya diri, atau 

dalam kalangan anak biasa disebut dengan istilah “PD” ini 

sengaja ditempatkan sebagai ciri pertama dari sifat 

kemandirian anak, karena memang rasa percaya diri ini 

memegang peran penting bagi seseorang, termasuk anak 

usia dini, dalam bersikap dan bertingkah laku atau dalam 

beraktivitas sehari-hari. Anak yang memiliki kepercayaan 

diri lebih berani untuk melakukan sesuatu, menentukan 

pilihan sesuai dengan kehendaknya sendiri dan 

bertanggung jawab terhadap konsekuensi yang 

ditimbulkan karena pilihannya. Kepercayaan diri sangat 

terkait dengan kemandirian anak. Dalam kasus tertentu, 

anak yang memiliki percaya diri yang yang tinggi dapat 

menutupi kekurangan yang ada pada dirinya. Oleh karena 
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2014), hal 27-31 
30

 Naili Sa’ida, “Kemandirian Anak”, Jurnal Pedagogi, Vol. 2 No. 3, Agustus 2016, hal 
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itu, dalam berbagai kesempatan sikap percaya diri perlu 

ditanamkan dan dipupuk sejak awal pada anak usia dini. 

2) Motivasi instrinsik yang tinggi. Motivasi intrinsik adalah 

dorongan yang tumbuh dalam diri untuk melakukan 

sesuatu. Motivasi intrinsik biasanya lebih kuat dan abadi 

dibandingnkan dengan motivasi ekstrinsik walaupun 

kedua motivasi ini kadang berkurang, tapi kadang juga 

bertambah. Kekuatan yang datang dari dalam akan mampu 

menggerakkan untuk melakukan sesuatu yang diinginkan. 

Keingintauhan seseorang yang murni adalah merupakan 

salah satu contoh motivasi instrinsik. Dengan adanya 

keingintauhan yang mendalam ini dapat mendorong 

seseorang untuk melakukan sesuatu yang memungkinkan 

ia memperoleh apa yang dicita-citakannya. Dengan  

keinginan dan tekad yang kuat, orang biasanya menjadi 

lupa waktu, keadaan, dan bahkan lupa diri sendiri. 

3) Mampu dan berani menentukan pilihan sendiri.  Anak 

yang berkarakter mandiri memiliki kemampuan dan 

keberanian dalam menentukan pilihannya sendiri. 

Contohnya seperti memilih makanan yang akan dimakan, 

memilih baju yang akan dipakai, dan dapat memilih 

mainan yang akan digunakan untuk bermain, serta dapat 

memilih mana sandal untuk kaki kanan dan mana sandal 

untuk kaki kiri. 

4) Kreatif dan inofatif. Kreatif dan inofatif pada anak usia 

dini merupakan ciri anak yang memiliki kemandirian, 

seperti dalam melakukan sesuatu atas kehendak sendiri 

tanpa disuruh orang lain, tidak ketergantungan kepada 

orang lain dalam melakukan sesuatu, menyukai pada hal-

hal baru yang semula dia belum tahu, dan selalu ingin 

mencoba hal-hal yang baru. 

5) Bertanggung jawab menerima konsekuensi yang 

menyertai pilihannya. Di dalam mengambil keputusan 

atau pilihan tentu ada konsekuensi yang melekat pada 

pilihannya. Anak yang mandiri dia bertanggung jawab atas 

keputusan yang diambilnya. Adapun yang terjadi tentu 

saja bagi anak taman kanak-kanak tanggung jawab pada 

taraf yang wajar. Misalnya tidak menangis ketika ia salah 

mengambil alat mainan yang lain yang diinginkannya. 

6) Menyesuaikan diri dengan lingkungannya. lingkungan 

sekolah merupakan lingkungan baru bagi anak-anak. 

sering dijumpai anak menangis ketika pertama masuk 

sekolah karena mereka merasa asing dengan lingkungan di 

Taman Kanak-Kanak (TK) bahkan tidak sedikit yang 

ingin ditunggui oleh orang tuannya ketika anak sedang 

belajar. Namun, bagi anak yang memiliki kemandirian, dia 
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akan cepat menyesuaikan diri dengan lingkungan yang 

baru. 

7) Tidak ketergantungan kepada orang lain. Anak yang 

memiliki karakter mandiri selalu ingin mencoba sendiri 

dalam melakukan segala sesuatu, tidak bergantung kepada 

orang yang muncul tiba-tiba, melainkan perlu diajarakan 

kepada anak. Tanpa diajarkan, anak-anak tidak akan tahu 

bagaimana mereka harus membantu dirinya sendiri. 

Kemampuan membantu diri sendiri itulah esensi dari 

karakter mandiri.  

 

c. Faktor-Faktor Yang Mendorong Terbentuknya Kemandirian 

Anak Usia Dini 

Pada usia anak mencapai dua sampai tiga tahun, tugas utama 

perkembangan anak adalah untuk mengembangkan kemandirian. 

Kebutuhan untuk mengembangkan kemandirian yang tidak terpenuhi 

pada suatu sekitar dua sampai tiga tahun akan menimbulkan 

terhambatnya perkembangan kemandirian yang maksimal. Sementara 

itu, kemandirian baru akan tercapai secara penuh pada akhir masa 

remaja. Akan tetapi, kemandirian tersebut tidak akan pernah tercapai 

atau hanya akan tercapai sebagian jika perkembangan pada masa awal 

anak tidak diberi dasar yang baik. Kemandirian bukanlah keterampilan 

kualitas informasi anak dan orang tua, pendidikan orang tua dan status 

pekerjaan orang tua.  

Menurut Santrock dalam Rika Sa’adiyah, faktor-faktor yang 

mempengaruhi kemandirian dan membentuk kemandirian adalah:
31
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1) Lingkungan. Lingkungan keluarga (internal) dan 

masyarakat (eksternal) akan membentuk kepribadian 

seseorang termasuk kemandirian. 

2) Pola asuh. Peran dan pola asuh orang tua sangat 

berpengaruh dalam penanaman nilai-nilai kemandirian 

seorang anak. 

3) Pendidikan. Pendidikan memiliki sumbangan yang berarti 

dalam perkembangan terbentuknya kemandirian pada diri 

seseorang, yakni: 

a) Interaksi sosial. Interaksi sosial melatih menyesuaikan 

diri dan bertanggung jawab atas apa yang dilakukan 

sehingga diharapkan anak mampu menyelesaikan 

masalah yang dihadapi. 

b) Intelegensi. Intelegensi merupakan faktor penting yang 

berpengaruh terhadap proses penentuan sikap, 

pengambil keputusan, penyelesaian masalah serta 

penyesuaian diri. 

Hasan Basri berpendapat bahwa faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi pembentukan kemandirian anak adalah sebagai 

berikut:
32
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1. Faktor Internal 

Faktor internal merupakan semua pengaruh yang akan 

bersumber dari dalam anak itu sendiri, seperti keadaan keturunan 

dan konstitusi tubuhnya sejak dilahirkan dengan segala 

perlengkapan yang melekat padanya. Faktor internal terdiri dari: 

a. Faktor Peran Jenis Kelamin, secara fisik anak laki-laki lebih 

aktif dari anak perempuan. Jenis kelamin anak juga sangat 

berpengaruh terhadap kemandiriannya. Pada anak perempuan 

terdapat dorongan untuk melepas diri dari ketergantungan pada 

orang tua, tetapi dengan statusnya anak perempuan, mereka 

dituntut untuk bersikap pasif, berbeda dengan anak laki-laki 

yang agresif, akibatnya anak perempuan berada lebih lama 

dalam ketergantungan dapa anak laki-laki. 

b. Faktor Kecerdasan atau  Intelegensi, anak yang memiliki 

kecerdasan yang tinggi akan lebih cepat menangkap sesuatu 

yang membutuhkan kemampuan berpikir, sehingga anak 

cerdas cenderung cepat dalam membuat keputusan untuk 

bertindak, dibarengi dengan kemampuan menganalisis yang 

baik terhadap resiko-resiko yang akan dihadapi. Intelegensi 

berhubungan dengan tingkat kemandirian anak maka semakin 

tinggi pula tingkat kemandiriannya. 

c. Faktor Perkembangan, kemandirian akan banyak memberikan 

dampak yang positif bagi perkembangan anak. oleh karena itu 
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orang tua perlu mengajarkan kemandirian sedini mungkin 

sesuai dengan kemampuan perkembangan anak. 

2. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal merupakan pengaruh yang berasal dari luar 

dirinya, sering pula dinamakan faktor lingkungan. Lingkungan 

kehidupan yang dihadapi anak sangat mempengaruhi 

perkembangan kepribadiannya. Baik dari segi negatif maupun 

positif. Bisanya jika lingkungan keluarga, sosial dan 

masyarakatnya baik, cenderung akan berdampak positif dalam hal 

kemandirian anak terutama dalam bidang nilai dan kebiasaan 

dalam melaksanakan tuga-tugas kehidupan. Faktor eksternal 

terdiri dari: 

a. Faktor pola asuh, untuk bisa mandiri seorang membutuhkan  

kesempatan, dukungan dan dorongan dari keluarga serta 

lingkungan sekitarnya, untuk itu orang tua dan respon dari 

lingkungan sosial sangat diperlukan bagi anak untuk setiap 

perilaku yang telah dilakukaknya. Pola asuh ayah dan ibu 

mempunyai peran nyata dalam membentuk karakter mandiri 

anak usia dini.  

b. Faktor sosial budaya, merupakan salah satu faktor eksteranal 

yang mempengaruhi perkembangan anak, terutama dalam 

bidang nilai kebiasaan-kebiasaan hidup akan membentuk 

kepribadian, termasuk pula dalam hal kemandirian, terutama 
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di indonesia yang terdiri dari berbagai macam suku bangsa 

dengan latar belakang sosial budaya yang beragam. 

c. Faktor ligkungan sosial ekonomi, faktor sosial ekonomi yang 

memadai dengan pola pendidikan dalam pembiasaan yang 

baik akan mendukung perkembangan anak-anak menjadi 

mandiri.  

B. Konsep Operasional 

Adapun konsep oprerasional, pola asuh  orang tua dalam  

membimbing moral anak
33

 adalah sebagai berikut:  

1. Kepercayaan pada diri sendiri. 

a. Anak memiliki sikap percaya diri yang tinggi. 

b. Anak memiliki kepercayaan diri yang lebih berani. 

c. Anak dapat bertanggung jawab dengan keputusannya sendiri. 

d. Anak dapat menutupi kekurangan yang  ada pada dirinya sendiri. 

 

2. Motivasi intrinsik yang tinggi. 

a. Anak memiliki keingintauhan yang mendalam. 

b. Anak memiliki keterampilan yang luas. 

c. Anak memiliki keinginan yang  kuat dalam mencapai cita-citanya. 

 

3. Mampu dan berani menentukan pilihannya sendiri. 

a. Anak mampu memilih pakaian sendiri. 

b. Anak mampu memakai sepatu atau sendal sendiri. 

c. Anak mampu memilih alat belajar sendiri. 

d. Anak mampu belajar sendiri tanpa dibantu orang tua. 

e. Anak mampu makan sendiri tanpa disuapin orang tua. 

 

4. Kreatif dan inofatif. 

a. Anak mampu membereskan  mainannya sendiri tanpa disuruh orang 

tua. 
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b. Anak mampu melakukan hal-hal yang baru tanpa bimbingan orang 

tua.  

c. Anak mampu berimajinasi sendiri sesuai dengan kemampuannya. 

 

5. Bertanggung jawab  menerima  konsekuensi yang menyertai pilihannya. 

a. Anak tidak menangis saat jatuh dari sepeda. 

b. Anak tidak menangis lagi ketika ditinggal orang tua. 

 

6. Menyesuaikan diri dengan lingkungannya. 

a. Anak mampu berinteraksi dengan teman sebayanya. 

b. Anak cepat berinteraksi dengan lingkungan yang baru. 

c. Anak tidak di tungguin ketika masuk sekolah. 

 

7. Tidak ketergantungan kepada orang lain. 

a. Anak mampu menyelesaikan tugasnya sendiri. 

b. Anak memiliki kemampuan yang selalu ingin mencoba hal-hal yang 

baru. 

 

C. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan adalah penelitian yang digunakan sebagai 

perbandingan dari menghindari manipulasi terhadap sebuah karya ilmiah dan 

menguatkan bahwa penelitian yang penulis lakukan benar-benar belum pernah 

diteliti. Adapun penelitian relevan orang lain sebagai perbandigan dengan 

penelitian saya diantaranya :  

1. Penelitian yang di lakukan oleh Kustiah Sunarty (2016) dengan  judul 

Hubungan Pola Asuh Orang Tua dan Kemandirian Anak. Hasil penelitian 

mengatakan, pola asuh yang digunakan orang sekarang ini dalam 

memandirikan anaknya, yaitu: pola asuh positif, demokratis, otoriter, 

negatif/tidak sehat, dan penelantar. Pola asuh yang dapat meningkatkan 

kemandirian anak, adalah pola asuh positif dan demokratis dan ada 
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hubungan yang positif dan signifikan antara pola asuh orang tua dan 

kemandirian anak.
34

 

Adapun persamaan penelitian yang dilakukan saudari Kustiah 

Sunarty dengan penelitian yang dilaksanakan peneliti adalah sama-sama 

membahas tentang pola asuh orang tua terhadap kemandirian anak. 

Sedangkan perbedaan yang dilakukan Kustiah Sunarty terletak pada 

hubungan orang tua dan kemandirian anak sedangkan penulis pola asuh 

orang tua yang berkerja terhadap kemandirian anak. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Ummi Nurul Hikmah (2012) dengan judul 

Pengaruh Pola Asuh Orang Tua terhadap Kemandirian Anak Usia Dini. 

Hasil penelitian mengatakan, pola asuh orang tua mempunyai pengaruh 

yang signifikan dengan kemandirian anak usia dini. Hal ini dari Produc 

moment diperoleh rxy 0,913 > rtabel 0,279. Dilihat dari besarnya koefisien 

dan kolerasi tersebut sangat pengaruh pola asuh orang tua terhadap anak 

usia dini termasuk sangat tinggi, semakin demokratis pola asuh orang tua 

semakin baik pula kemandirian anak.
35

 

Adapun perbedaan peneliti yang dilakukan saudari Ummi Hikmah 

adalah Pengaruh Pola Asuh Orang Tua terhadap Kemandirian Anak Usia 

Dini. Sedangkan peneliti meneliti tentang Pola Asuh Orang Tua yang 

berkerja dalam Kemandirian Anak. 
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Ulniani (2015) dengan judul Hubungan 

Antara Pola Asuh Orang Tua dengan Kemandirian Anak Usia Dini. Hasil 

penelitian mengatakan bahwa pola asuh orang tua sangat berhubungan 

dengan kemandirian anak usia dini. Karena pola asuh merupakan sikap 

orang tua berinteraksi dengan anak-anaknya. sikap orang tua meliputi cara 

orang tua memberikan aturan-aturan, hadiah maupun hukuman, cara orang 

tua memberikan perhatian serta tanggapan terhadap anak agar menjadi 

anak pribadi yang baik dalam bermasyarakat.
36

 

Adapun perbedaan peneliti yang dilakukan saudari Ulniani adalah 

Hubungan Antara Pola Asuh Orang Tua dengan Kemandirian Anak Usia 

Dini. Sedangkan peneliti meneliti tentang Pola Asuh Orang Tua yang 

berkerja  terhadap Kemandirian Anak. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang akan digunakan adalah metode kualitatif 

deskriptif. Metode penelitian kualitatif ini sering disebut metode penelitian 

naturalistik karena penelitiannya dilakukan pda kondisi yang alamiah (natural 

setting); disebut juga sebagai metode etnographi, karena pada awalnya metode 

ini lebih banyak digunakan untuk penelitian bidang antropologi budaya; 

disebut sebagai metode kualitatif, karena data yang terkumpul dan analisisnya 

lebih bersifat kualitatif. 

Metode kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk 

meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, dimana penelitian adalah sebagai 

instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi 

(gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 

menekankan makna dari pada generalisasi. Objek dalam penelitian kualitatif 

adalah objek yang alamiah, atau natural setting, sehingga metode penelitian 

ini sering disebut sebagai metode naturalistik. Objek yang alamiah adalah 

objek yang apa adanya, yang tidak dimanipulasi oleh penelitian sehingga 

kondisi pada saat penelitian memasuki objek, setelah berada di objek dan 

setelah keluar dari objek relatif tidak berubah. Sebagai lawannya dari metode 

ini adalah metode eksperimen di mana peneliti dalam melakukan penelitian 

tempatnya berada di laboratorium atau keadaan sesungguhnya. 
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Dalam penelitian kualitatif peneliti menggunakan instrumen untuk 

pengumpulan data atau mengukur status variabel yang ditelitit, sedangkan 

dalam peneliti kualitatif, peneliti menjadi instrumen. Oleh karena itu dalam 

penelitian kualitatif instrumennya adalah orang atau human instrumen. Untuk 

dapat menjadi instrumen, maka peneliti harus memiliki bekal teori dan 

wawasan yang luas, sehingga mampu bertanya, menganalisis, memotret, dan 

mengkonstruksi objek yang diteliti menjadi lebih jelas dan bermakna. 

Metode kualitatif digunakan untuk mendapatkan data yang mendalam, 

suatu data yang mengandung makna. Makna adalah data yang sebenarnya, 

data yang pasti yang merupakan suatu nilai di balik data yang tampak. Oleh 

karena itu dalam penelitian kualitatif tidak menekankan pada generalisasi, 

tetapi lebih menekankan pada makna.
37

 

Dengan metode penelitian kualitatatif ini peneliti beralasan ingin 

mengetauhi bagaimana pola asuh orang tua yang bekerja beserta kemandirian 

anak. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Penelitian dilakukan di Perumahan Garuda permai Tahap II  Kelurahan 

Air Putih Kecamatan Tampan Pekanbaru. 

2. Waktu penelitiannya akan dilaksanakan pada bulan 20 April – 20 Mei 

2020. 
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C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam konsep penelitian merujuk pada informan yang hendak 

dimintai inrormasi atau digali datanya, sedangkan objek merujuk pada 

masalah atau tema yang sedang diteliti. Menurut Amirin, subjek penelitian 

merupakan seseorang atau sesuatu yang mengenainya ingin diperoleh 

keterangan sedangkan objek penelitian merupakan masalah yang sedang 

diteliti dalam penelitian tersebut.
38

 

1. Subjek Penlitian 

Pada penelitian ini orang tua dan anak sesuai dengan kriteria yang telah 

ditentukan  yaitu  berupa bertempat  tinggal di Perumahan Garuda Permai 

Tahap II Kelurahan Air Putih Kecamatan Tampan Pekanbaru, pada saat 

penelitian subjek berada di rumah. 

2. Objek Penelitian 

Adapun yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah bagaimana 

bentuk pola asuh orang tua yang bekerja dalam kemandirian anak usia 5-6 

tahun Di Perumahan Garuda Permai Tahap II Kelurahan Air Putih 

Kecamatan Tampan Pekanbaru. 

D. Populasi dan Sampel 

Populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas: 

objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
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ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. 

Alasan perlunya pengambilan sampel
39

, yaitu: 

1. Keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya. 

2. Lebih cepat dan lebih mudah. 

3. Memberikan informasi yang lebih banyak dan dalam. 

4. Dapat ditangani lebih teliti. 

Berdasarkan hal tersebut maka populasi dalam penelitian ini adalah 

orang tua anak dari anak-anak usia 5-6 tahun di Perumahan Garuda Permai II 

Kelurahan Air Putih Kecamatan Tampan. Sehingga sampel dalam peneliti ini 

merupakan 3 orang tua dan anaknya usia 5-6 tahun di Perumahan Garuda 

Permai II Kelurahan Air Putih Kecamatan Tampan. 

Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data 

dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang 

tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau 

mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti 

menjelajahi objek/situasi sosial yang diteliti. Dalam penelitian ini peneliti 

mengambil purposive sampling karena teknik pengambilan sampel sumber 

data dengan pertimbangan tertentu. Adapun pertimbangan tertentu tersebut
40

, 

antara lain: 

1. Orang tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan. 

2. Orang tersebut sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti 

menjelajahi objek. 
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3. Orang tersebut sebagai penguasa situasi sosial yang diteliti. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian ini 

digunakan teknik pengumpulan data yaitu : 

1. Observasi 

Observasi adalah cara menghimpun bahan-bahan keterangan (data) 

yang dilakukan dengan mengadakan pegamatan dan pencatatan secara 

sistematis terhadap fenomena-fenomena yang sedang dijadikan sasaran 

pengamat.  

Observasi sebagai alat evaluasi banyak digunakan untuk menilai 

tingkah laku individu atau proses terjadinya suatu kegiatan yang dapat 

diamati, baik dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi 

buatan.
41

 

Pada penelitian ini, observasi yang dilakukan adalah untuk 

mengamati secara langsung bagaimana pola asuh orang tua yang berkerja 

beserta kemandirian anak. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 

informasi dan ide melalui tanya jawab sehingga dapat dikontribusikan 

makna dalam suatu topik tertentu. Wawancara digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan 
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untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila 

peneliti ingin mengetauhi hal-hal dari responden yang mendalam.
42

 

Dalam penelitian ini, aspek yang akan diteliti melalui metode 

wawancara terstruktur yang meliputi: 

1) Faktor yang mempengaruhi kemandirian anak terhadap pola asuh 

orang tua yang bekerja. 

2) Bagaimana pola asuh orang tua yang bekerja terhadap kemandirian 

anak. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan setiap pernyataan tertulis yang disusun 

oleh seorang atau lembaga untuk keperluan pengujian suatu peristiwa atau 

menyajikan akunting. di dalam melaksanakan metode dokumentasi 

peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti, buku-buku, majalah, 

dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan 

sebagainya.
43

 

Data yang diperoleh pada teknik dokumentasi dalam penelitian ini 

adalah berupa foto-foto dan arsip-arsip yang berkaitan dengan penelitian. 

F. Tenik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah analisis 

deskriptif  kualitatif. Cara ini dipilih karena sesuai dengan sasaran penelitian 

yang intinya adalah untuk menegtahui bagaimana pola asuh orang tua yang 

bekerja terhadap kemandirian anak di Perumahan Garuda Permai Pekanbaru. 
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Teknik analisis data bukan hanya merupakan tidak lanjut logis dari 

pengumpulan data tetapi juga merupakan proses yang tidak terpisahkan 

dengan pengumpulan data dimulai dengan menelaah seluruh data tersedia dari 

berbagai sumber, yaitu informasi kunci dari hasil wawancara, darihasil 

pengamatan dilapangan atau observasi dan dari hasil studi dokumentasi. 

Analisis data yang digunakan dalam  penelitian ini berlangsung 

dengan proses pengumpulan data. Analisis terdiri dari tiga alur kegiatan yang 

bersamaan yaitu: reduksi data, penyajian data, simpulan atau verivikasi. 
44

 

Langkah-langkah yang ditempuh yaitu: 

a. Data Reduction (Reduksi data) 

Reduksi data merupakan proses berfikir sensitif yang memerlukan 

kecerdasaan dan keluasan dan kedalaman wawasan yang tinggi. Bagi 

peneliti yang masih baru, dalam melakukan reduksi data dapat 

mendiskusikan pada teman atau orang lain yang dipandang ahli. Melalui 

diskusi itu, maka wawasan peneliti akan berkembang, sehingga dapat 

mereduksi data-data yang memiliki nilai temuan dan pengembangan teori 

yang signifikan. 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 

Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran 
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yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.
45

 

b. Data Display (penyajian data) 

Setelah data reduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 

dan sejenisnya. Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data 

dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. 

Dengan mendisplay data, maka akan memudahkan untuk memahami apa 

yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah 

difahami tersebut. 

Penyajian data merupakan proses penyusunan informasi secara 

sistematis dalam rangka memperoleh kesimpulan-kesimpulan sebagai 

temuan penelitian. Dalam penelitian ini data yang diperoleh peneliti 

sajikan dalam bentuk uraian tekstual yang bersifat naratif sesuia dengan 

karakteristik maupun pola peneliti ini yaitu penelitian kualitatif. Karena 

itu, untuk dapat mengambil tindakan dan penarikan kesimpulan yang 

tepat. Maka peneliti harus membuat penyajiaan data guna 

menggabungkan informasi yang tersusun dalam suatu bentuk yang padu. 

Melalui penyajian data tersebut, data dapat tersusun dalam pola hubungan 

sehingga akan semakin mudah dipahami.
46
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c. Conclusion Drawing (Verifcation) 

Langkah ketiga dalam analisi data penarik kesimpulan dan 

verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, 

dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 

mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila 

kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-

bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan 

mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 

kesimpulan yang kredibel. 

Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin 

dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi 

mungkin juga tidak, karena seperti telah ditemukan bahwa masalah dan 

rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan 

akan berkembang setelah peneliti berada di lapangan. 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan 

baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi 

atau gambaran objek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap 

sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau 

interaktif, hipotesis atau teori.
47

 

G. Teknik Keabsahan Data 

Ada empat macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang 

memanfaat penggunaan sumber, metode, penyidik, dan teori. Penelitian 
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pengumpulan data yang sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu mengecek 

keredibiltas data dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai 

sumber data. Keabsahan data diterapkan dalam rangka membuktikan temuan 

hasil penelitian dengan kenyataan yang diteliti di lapangan. Pemeriksaan 

keabsahan data ini, didasarkan atas kriteria tertentu, yaitu: derajat 

kepercayaan, ketergantungan dan kepastian.
48

 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik pemeriksaan 

dengan memanfaatkan penggunaan sumber, yang berarti membandingkan dan 

mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui 

waktu yang berbeda. Pada penelitian yang ini digunakan untuk menjamin 

validasi data temuan yang diperoleh, peneliti melakukan beberapa upaya yang 

menanyakan langsung kepada subjek. 

Dengan teknik trianggulasi, peneliti membandingkan hasil wawancara 

yang telah diperoleh dari orang tua dengan anak. di samping itu, peneliti 

mengecek kebenaran data hasil wawancara dengan teori yang terkait dengan 

peneliti. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Pola Asuh 

Orang Tua Yang Bekeja Dalam Kemandirian Anak Usia 5-6 Tahun di 

Perumahan Garuda Permai II Kelurahan Air Putih Kecamatan Tampan  

Pekanbaru kebanyakan orang tua selalu mengasuh anak untuk mandiri dalam 

menumbuhkan kemandirian anak melalui pola asuh demokratis dimana orang 

tua selalu menyuruh makan, mandi, pakai baju serba sendiri tanpa ada bantuan 

lagi dari orangtua. Orang tua juga memberikan contoh yang baik bagi anak, 

selalu menasehati anak saat melakukan kesalahan, selalu memberikan 

motivasi dan dorongan kepada anak, dan orang tua selalu memberikan 

penjelasan yang mudah dimengerti oleh anak. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian tentang kemandirian anak usia 5-6 tahun, 

maka diperoleh beberapa saran sebagai berikut:  

1. Bagi orang tua: orang tua yang bekerja hendaknya memberikan 

kepercayaan kepada anak bahwa anak mampu melakukan melakukan 

sesuatu tanpa dibantu orang tua lagi. 

2. Bagi masyarakat: kepada masyarakat didiklah anak anda sejak dini 

supaya anak anda terbiasa hidup mandiri tanpa dibantu orang lain. 
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3. Bagi pembaca: para pembaca, dimohon secara proaktif dalam 

memberikan masukan dan membenahi apabila terjadi kesalahan dalam 

skripsi ini. 

4. Bagi peneliti: supaya mampu melakukan penelitian yang lebih teperinci 

yang sangat mempengaruhi kemandirian di lingkungan tepat yang diteliti. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 53 

DAFTAR KEPUSTAKAAN 

Agus Wibowo. 2013. Pendidikan Karakter Usia Dini. Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar. 

Ahmad Susanto. 2014. Perkembangan Anak Usia Dini. Jakarta: Prenadamedia 

Group. 

Anas Sudijono. 2011. Pengantar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: Rajawali Pres. 

Bambang Suharjo. 2013.  Statistik Terapan Disertai Contoh Aplikasi dengan 

SPSS.  Yogyakarta: Graha Ilmu. 

Casmini. 2007. Emotional Parenting. Yogyakarta: P_Idea Kelompok Pilar Media. 

Departemen Pendidikan & Kebudayaan. 2002.  Kamus Besar Bahasa indonesia. 

Jakarta: Balai Pustaka. 

Ilmiyati. 2015. Ilmu Pendidikan Anak. Pekanbaru: Adefa Grafika. 

Kustiah Sunarty.  2016. Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dan Kemandirian Anak. 

Journal of EST. Vol 2 No. 3. 

Maelong. 2005. Metodologi Penelitian Kualatif. Bandung: Rosda Karya. 

Mansur. 2009. Pendidikan Anak Usia Dini. Yogjakarta: Prenada Media Group. 

Mohammad Ali & Mohammad Asori. 2005. Psikologi Remaja Perkembangan Peserta 

Didik. Jakarta: PT Bumi Aksara. 

Muhammad Fadlillah. 2014. Desain Pembelajaran PAUD. Jogjakarta: Ar-Ruzz 

Media. 

Muhammad Fadlillah & Lilif Mualifatu Khorida. 2014. Pendidikan Karakter 

Anak Usia Dini. Jogjakarta: Ar-Ruzz Media. 

Muhammad Idrus. 2007. Metode Penelitian Ilmu Sosial (Pendekatan Kualitatif 

Dan Kuantitatif). Yogyakarta: Erlangga. 

Naili Sa’ida. 2016. Kemandirian Anak. Jurnal Pedagogi. Vol. 2 No. 3. 

Novan Ardy Wiyani. 2014. Bina Karakter Anak Usia Dini. Jogjakarta: Ar-Ruzz 

Media.. 

Rabiatul Adawiah. 2017. Pola Asuh Orang Tua dan Implikasinya terhadap 

Pendidikan Anak. Jurnal Pendidikan Kewarganegaraan. Vol 7 No. 1. 

 



 54 

Rika Sa’adiyah. 2017. Pentingnya Melatih Kemandirian Anak. Jurnal Kordinat. 

Vol. XVI. No.1. 

Sugiyono. 2009.  Metode Penelitian Kualitatif . Bandung: Alfabeta. 

------------. 2014. Memahami Penelitian Kualitatif.  Bandung: Alfabeta. 

Sujiono. 2009.  Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini. Jakarta: PT.Indeks. 

Sofia Hartati. 2005. Perkembangan Anak Usia Dini. Jakarta: Depdiknas. 

Suyadi & Maulidya Ulfa. 2013. Konsep Dasar PAUD. Bandung: PT Remaja 

Rossakarya.  

Ulniani. 2015.  Hubungan Antara Pola Asuh Orang Tua dengan Kemandirian 

Anak Usia Dini. Jurnal Edukasi, Edisi II. 

Ummi Nurul Hikmah. 2012.  Skripsi: Pengaruh Pola Asuh Orang Tua terhadap 

Kemandirian Anak Usia Dini. Boyolali: UMS. 

Veny Iswantiningtyas. 2015.  Kemandirian Anak Usia Dini. Seling: Jurnal Program Studi 

PGRA. Vol 1, No 1. 

 

 

 



Lampiran 1 

Instrumen Observasi Pola Asuh Orang Tua Yanag Berkerja (Berkarir) 

Terhadap Kemandirian Anak Usia 5-6 Tahun Di Perumahan Garuda Permai 

Tahap II  

Kelurahan Air Putih Kecamatan Tampan Pekanbaru 

Observer  : Syaififah Janani 

Nama Orang  Tua : Tearida Carolina 

Hari / Tanggal  :  Kamis, 07 Mei 2020 

NO Indikator Penilaian  

BB MB BSH BSB 

1 Anak mampu memilih pakaian sendiri  √   

2 Anak mampu memakai sepatu atau sendal 

sendiri 

 √   

3 Anak mampu memilih alat belajar atau alat 

bermain sendiri 

  √  

4 Anak mampu belajar sendiri tanpa dibantu 

orangtua 

 √   

5 Anak mampu bertanggung jawab terhadap 

keputusannya sendiri 

 √   

6 Anak mampu menyesuaikan diri dengan 

teman sebayanya 

  √  

7 Anak mampu makan sendiri tanpa disuapin 

orangtua 

 √   

Keterangan: 

1. Belum Berkembang (BB) 

2. Mulai Berkembang (MB) 

3. Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 

4. Berkembang Sangat Baik (BSB) 

 

  



Lampiran 2 

HASIL WAWANCARA UNTUK ORANG TUA 

I. Identitas Subyek Penelitian 

Nama Orang Tua : Tearida Carolina 

Nama Anak  : Abdul Ghazali 

Umur   : 5 Tahun 

Pekerjaan  : Guru SD 

Alamat   : B. 24 

Pendidikan Akhir : Sarjana Sentra Tasik 

II. Daftar Pertanyaan 

POLA ASUH ORANG TUA YANG BEKERJA 

1. Apakah anda sebagai orang tua mengajarkan anak untuk hidup 

mandiri? 

Jawab: Iya selalu saya ajarkan, karena mandiri bagi anak sangat penting bagi 

tumbuh kembangnya anak supaya anak tidak bergantung dengan orang tua 

mau keluarganya yang lain. 

2. Apakah anda selalu membiasakan makan, mandi dan tidur sendiri? 

Jawab: Selalu saya ajarkan, supaya anak saya bisa melakukan pekerjaanya 

sendiri. 

3. Apakah anda mengajarkan anak untuk tepat waktu, seperti makan, 

mandi, tidur dll? 

Jawab: Tergantung, kalau hari sekolah saya wajibkan untuk tidur tepat waktu. 

Karnakan saya takutnya nnti disekolah dia ngantuk makanya saya wajibkan 

untuk tidur tepat waktu. Tapi kalau weekend saya beri kebebasan pada anak. 



kalau sekarangkan lagi Covid 19 ya jadi tidurnya tergantung anak karna dia 

tau juga kalau besoknya dia gak kesekolah.  

4. Jika anak anda meminta menemani atau melayani saat makan, mandi 

dan sebagainya. Bagaimana sikap anda? 

Jawab:  Kalau pekerjaan rumah saya dan pekerjaan sekolah saya sudah 

selesai pasti saya turuti. 

5. Bagaimana sikap anda ketika melihat anak anda belum bisa mandiri? 

Jawab: Sedih pastilah ya, karna di tengok anak tetangga sudah ada mandiri. 

Pas dilihat anak kita masih juga belum bisa. Mau kayak mana lagi mungkin 

perkembangan anak berbeda-beda iyakan. 

6. Apakah anda sebagai orang tua selalu menuruti permintaan anak? 

Jawab: Tidak selalu saya turuti, kalau saya turuti anak nanti keseringan minta 

yang lain. 

7. Ketika anda bekerja, sepulang sekolah anak di titipkan pada siapa? 

Jawab: Neneknya. 

8. Apakah anda memberikan kebebasan kepada anak anda? 

Jawab: Saya tidak pernah membebaskan anak. 

9. Pada saat apa anda meluangkan waktu sama anak? 

Jawab: Pada hari libur, terkadang saya bermain di rumah  atau pergi jalan-

jalan. 

10. Apakah anda adalah tipe orang tua yang selalu memanjakan anak? 

Jawab: Semua orang tua pasti memanjakan semua anaknya karena kita 

sebagai orang tua mau yang terbaik buat anak-anaknya. 



11. Setiap anak melakukan sesuatu, apakah anda sebagai orang tua 

menjelaskan mana perilaku yang baik dan buruk? 

Jawab: Itu yang sering saya ajarkan, apalagi ketika nonton Televisi (TV). 

Saya selalu menjelaskan yang ini jangan di tiru yang ini boleh ditiru. 

12. Apakah anda sebagai orang tua selalu memenuhi keinginan anak? 

Jawab: Selalu saya penuhi, karna saya mau yang terbaik buat anak. 

13. Apakah anda selalu menegur atau menasehati anak saat melakukan 

kesalahan? 

Jawab: Selalu saya tegur, apalagi dia lagi gangguin adeknya atau jahat kepada 

temannya. 

14. Apakah ada aturan yang anda berikan kepada anak? 

Jawab: Banyak, salah satunya kayak main harus pulang tepat waktu. 

15. Apakah di tengah keterbatasan anda dalam bekerja, anda masih 

mengontrol aktivitas kegiatan sehari-hari yang dilakukan anak? 

Jawab: Pastilah ya, karna saya harus tahu apa yang dikerjakan anak saya di 

rumah. Kalau pulang kerja pasti saya selalu tanya kepada neneknya. 

16. Bagaimana cara anda dalam mengontrol aktivitas keseharian anak di 

tengah kesibukan anda bekerja? 

Jawab: Pandai-pandai dalam mengatur waktu untuk anak dan pekerjaan. 

17. Ketika anda bekerja, apakah anak masih bergantungan kepada anda? 

Jawab: kadang-kadang, karna anak saya tahu kalau saya di sekolah. Tapi 

kalau udah di rumah pasti apa-apa harus sama saya. 



18. Apakah anda sebagai orang tua selalu memberikan contoh yang baik 

kepada anak? 

Jawab: Pastilah ya, karna orang tua ingin memberikan yang terbaik buat 

anaknya. 

19. Menurut anda, mengapa pengembangan kemandirian penting diberikan 

kepada anak? 

Jawab: Sangat penting, karna kemandirian anak penting untuk masa depanya. 

20. Apakah anda pernah memuji anak ketika anak melakukan pekerjaan 

dengan baik? 

Jawab: Saya selalu memuji anak ketika anak melakukan pekerjaan dengan 

baik supaya anak bisa semangat lagi dalam melakukan pekerjaannya. 

KEMANDIRIAN ANAK 

21. Apakah anak anda sudah bisa memakai pakaian sendiri? 

Jawab: Sudah bisa, tapi kadang masih ada yang kebalik. 

22. Ketika anak sebelum memakai pakaiannya sendiri, apakah anak memilih 

pakaian sendiri atau dipilihkan? 

Jawab: Saya yang milihkan, terkadang dia suka ambil baju untuk jalan-jalan. 

23. Apakah anak anda sudah mampu pergi ke toilet sendiri? 

Jawab: Sudah bisa. 

24. Apakah anak anda sudah bisa mandi sendiri atau masih dimandikan? 

Jawab: sudah bisa sendiri, tapi kadang-kadang di mandikan karna sering tidak 

bersih ketika mandi. 

25. Apakah anak anda sudah bisa makan sendiri tanpa harus disuapi lagi? 



Jawab: Kadang-kadang makan sendiri, tapi lebih disuapi karna kalau makan 

sendiri banyak kebuang dari pada masuk kemulut. 

26. Apakah anak anda bisa bersosialisasi dengan teman sebaya? 

Jawab: Bisa, karna dia lebih banyak teman dari pada abangnya. 

27. Ketika anak main dengan mainannya, apakah anak anda 

membereskannya kembali? 

Jawab: Kalau disuruh baru dikerjakan, tapi kalau gak disuruh berserakan 

entah dimana-mana. 

28. Apakah anak anda menjaga atau merawat mainannya sendiri? 

Jawab: Sama sekali gak bisa, hari ini dibelikan mainan satu minggu sudah 

rusak mainanya. 

29. Apakah anak sudah bisa melakukan pekerjaannya sendiri? 

Jawab: Masih di arahkan sama saya. 

30. Apakah anak anda selalu bertanya kepada anak tentang apa yang baru 

dia ketahui? 

Jawab: Sering sekali, terkadang saya capek juga menjawabnya karna banyak 

sekali pertanyaan yang inggin dia ketauhi. 

31. Apakah anak anda mampu menyelesaikan tugas sekolahnya sendiri? 

Jawab: Ada dikerjakannya tapi dia sambil menangis, walaupun dia menangis 

pekerjaan sekolahnya tetap selalai dengan cepat. 

32. Ketika anak anda melakukan kesalahan, apakah anak mengakui 

kesalahannya? 



Jawab: Selalu mengaku, karna setiap selesai main saya pasti menanyakan 

kepadanya tadi kenapa sama teman. 

33. Apakah anak anda pernah membantu temannya dalam hal apapun? 

Jawab: Ghaza ini tipe anak yang suka tolong menolong sesamanya, kalau 

temanya jatuh dan nangis dia yang membujuknya. Tapi kalau dengan 

abangnya berantam terus. 

34. Apakah anak anda ketika berteman, pernahkah anak anda membagi 

makanan atau meminjamkan mainan kepada temannya? 

Jawab: Suka sekali berbagi dengan teman, kalau dia jajan dia pasti membagi 

dengan teman-temanya. 

35. Ketika anak anda bermain, apakah dia pernah mengadu kepada anda 

bahwa temannya jahat kepada anak anda? 

Jawab: Selalu mengadu, tapi saya gak pernah belain anak saya pasti nanti di 

rumah saya nasehati anaknya. 

 

 

 

 

 

 

 



Instrumen Observasi Pola Asuh Orang Tua Yanag Berkerja (Berkarir) 

Terhadap Kemandirian Anak Usia 5-6 Tahun Di Perumahan Garuda Permai 

Tahap II Kelurahan Air Putih Kecamatan Tampan Pekanbaru 

Observer  : Syaififah Janani 

Nama Orang  Tua : Hasniati 

Hari / Tanggal  : Jum’at, 08 Mei 2020 

NO Indikator Penilaian  

BB MB BSH BSB 

1 Anak mampu memilih pakaian sendiri  √   

2 Anak mampu memakai sepatu atau sendal 

sendiri 

  √  

3 Anak mampu memilih alat belajar atau alat 

bermain sendiri 

  √  

4 Anak mampu belajar sendiri tanpa dibantu 

orangtua 

  √  

5 Anak mampu bertanggung jawab terhadap 

keputusannya sendiri 

 √   

6 Anak mampu menyesuaikan diri dengan 

teman sebayanya 

  √  

7 Anak mampu makan sendiri tanpa disuapin 

orangtua 

 √   

Keterangan: 

1. Belum Berkembang (BB) 

2. Mulai Berkembang (MB) 

3. Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 

4. Berkembang Sangat Baik (BSB) 

 

  



HASIL WAWANCARA UNTUK ORANG TUA 

I. Identitas Subyek Penelitian 

Nama Orang Tua : Hasniati 

Nama Anak  : Evan Rezky Fadhilah 

Umur   : 6 Tahun 

Pekerjaan  : Manajer Sales Olimpic 

Alamat   : B. 49 

Pendidikan Akhir : SMA 

II. Daftar Pertanyaan 

POLA ASUH ORANG TUA YANG BEKERJA 

1. Apakah anda sebagai orang tua mengajarkan anak untuk hidup 

mandiri? 

Jawab: Iya diajarkanlah, karna hidup mandiri itu penting untuk dia di masa 

depan. 

2. Apakah anda selalu membiasakan makan, mandi dan tidur sendiri? 

Jawab: Iya, selalu saya ajarkan. Tapi terkadang anaknya mintak disuapin 

juga. 

3. Apakah anda mengajarkan anak untuk tepat waktu, seperti makan, 

mandi, tidur dll? 

Jawab: Kalau hari sekolah kemarin selalu saya ajarkan tepat waktu dari 

makan, mandi, dan tidur. Semenjak Covid 19 jarang tidur tepat waktu karna 

dia tahu juga kalau dia besok libur. Makanya tidurnya sekarang suka hati 

anaknya aja. 

4. Jika anak anda meminta menemani atau melayani saat makan, mandi 

dan sebagainya. Bagaimana sikap anda? 



Jawab: Kalau saya lagi tidak kerja pasti saya sempatkan untuk mandikan 

anak. 

5. Bagaimana sikap anda ketika melihat anak anda belum bisa mandiri? 

Jawab: Sedih juga ya, tapi selalu saya ajarkan setiap hari biar anaknya pandai 

sedikit demi sedikit dalam melakukan pekerjaan sendiri. 

6. Apakah anda sebagai orang tua selalu menuruti permintaan anak? 

Jawab: Gak selalu dituruti, kalau setiap hari dituruti nanti kebiasaan minta 

terus. Nnti takunya pas lagi saya gak ada duit bingung nnti saya bagaimana 

cara turutinya. 

7. Ketika anda bekerja, sepulang sekolah anak di titipkan pada siapa? 

Jawab: Tempat Penitipan Anak (TPA) 

8. Apakah anda memberikan kebebasan kepada anak anda? 

Jawab: Tergantung, tapi kalau bermain sesalu saya awasi. Karena kan saya 

takut juga kalau mainnya jauh-jauh. 

9. Pada saat apa anda meluangkan waktu sama anak? 

Jawab: Weekend 

10. Apakah anda adalah tipe orang tua yang selalu memanjakan anak? 

Jawab: Gak, saya gak suka memanjakan anak. 

11. Setiap anak melakukan sesuatu, apakah anda sebagai orang tua 

menjelaskan mana perilaku yang baik dan buruk? 

Jawab: Selalu saya jelaskan, karna itu penting sekali biar anak tau mana yang 

boleh di contoh mana yang gak. 

 



12. Apakah anda sebagai orang tua selalu memenuhi keinginan anak? 

Jawab: Gak selalu, tapi kalau untuk kebutuhan sekolah baru saya penuhi. 

13. Apakah anda selalu menegur atau menasehati anak saat melakukan 

kesalahan? 

Jawab: Selalu dinasehati, tapi sambil didengar dulu penjelasan anak kenapa 

dia melakukan seperti itu. Saya bukan tipe orang tua yang suka menyalahkan 

anak.  

14. Apakah ada aturan yang anda berikan kepada anak? 

Jawab: Ada, saya beri aturan kepada anak supaya anak disiplin. 

15. Apakah di tengah keterbatasan anda dalam bekerja, anda masih 

mengontrol aktivitas kegiatan sehari-hari yang dilakukan anak? 

Jawab: Masihlah, kalau dia di TPA saya nelfon pihak TPA menanyakan 

bagaimana keadaan Evan disana. 

16. Bagaimana cara anda dalam mengontrol aktivitas keseharian anak di 

tengah kesibukan anda bekerja? 

Jawab: Kalau sepulang kerja saya sempatkan nanya ke guru TPAnya, 

bagaimana Evan selama disini. 

17. Ketika anda bekerja, apakah anak masih bergantungan kepada anda? 

Jawab: Kadang-kadang, kalau lagi timbul manjanya dia pasti dikit-dikit sama 

saya.  

18. Apakah anda sebagai orang tua selalu memberikan contoh yang baik 

kepada anak? 



Jawab: Selalu, supaya anak bisa mengaplikasikanya dalam kehidupan dia 

sehari-hari. 

19. Menurut anda, mengapa pengembangan kemandirian penting diberikan 

kepada anak? 

Jawab: Penting sekali, karna kalau anak tidak diaajarkan mandiri nanti anak 

masih bergantung sama orang tuanya.  

20. Apakah anda pernah memuji anak ketika anak melakukan pekerjaan 

dengan baik? 

Jawab: selalu memuji biar anak semakin semangat. 

KEMANDIRIAN ANAK 

21. Apakah anak anda sudah bisa memakai pakaian sendiri? 

Jawab: sudah bisa, tapi selalu di pantau terus. 

22. Ketika anak sebelum memakai pakaiannya sendiri, apakah anak memilih 

pakaian sendiri atau dipilihkan? 

Jawab: Selalu saya pilihkan, karna Evan belum bisa membedakan mana yang 

pakaian di rumah dan pakaian untuk jalan-jalan. 

23. Apakah anak anda sudah mampu pergi ke toilet sendiri? 

Jawab: Sudah. 

24. Apakah anak anda sudah bisa mandi sendiri atau masih dimandikan? 

Jawab: Sudah bisa, tapi kadang sering dimandikan juga. 

25. Apakah anak anda sudah bisa makan sendiri tanpa harus disuapi lagi? 

Jawab: Sudah bisa, tapi anaknya jarang makan sendiri karna udah asyik main 

lupa makan jadi mau tak  mau disuapin. 



26. Apakah anak anda bisa bersosialisasi dengan teman sebaya? 

Jawab: Evan ini cepat bergaul dengan temannya di rumah, kalau libur teman-

temannya dibawa kerumah semua. 

27. Ketika anak main dengan mainannya, apakah anak anda 

membereskannya kembali? 

Jawab: Kadang-kadang dibersihkannya, kadang-kadang gak ada 

dibereskannya diserakkan aja kesana kemari. Tapi kalau disuruh baru 

dikerjakan. 

28. Apakah anak anda menjaga atau merawat mainannya sendiri? 

Jawab: Gak bisa, hari ini kita beli besok sudah gak berbentuk mainannya. 

29. Apakah anak sudah bisa melakukan pekerjaannya sendiri? 

Jawab: Kalau masalah belajar anak sudah bisa, tapi masih dipantau juga. 

30. Apakah anak anda selalu bertanya kepada anda tentang apa yang baru 

dia ketahui? 

Jawab: Selalu, kalau dia tidak ngerti selalu nanya kepada saya atau abang dan 

ayahnya. 

31. Apakah anak anda mampu menyelesaikan tugas sekolahnya sendiri? 

Jawab: Kalau tugas sekolah dia kerjain sendiri sambi dipantau juga. 

32. Ketika anak anda melakukan kesalahan, apakah anak mengakui 

kesalahannya? 

Jawab: Dibilangnya tapi sambil keadaan mengis. 

33. Apakah anak anda pernah membantu temannya dalam hal apapun? 

Jawab: Selalu, karna Evan ini tipe anak yang suka menolong. 



34. Apakah anak anda ketika berteman, pernahkah anak anda membagi 

makanan atau meminjamkan mainan kepada temannya? 

Jawab: Selalu membagi ketemanya, apalagi kalau udah dapat duit dari 

ayahnya pasti teman-temannya ditraktirnya semua. 

35. Ketika anak anda bermain, apakah dia pernah mengadu kepada anda 

bahwa temannya jahat kepada anak anda? 

Jawab: Ada, tapi kadang-kadang gak selalu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



Instrumen Observasi Pola Asuh Orang Tua Yanag Berkerja (Berkarir) 

Terhadap Kemandirian Anak Usia 5-6 Tahun Di Perumahan Garuda Permai 

Tahap II Kelurahan Air Putih Kecamatan Tampan Pekanbaru 

Observer  : Syaififah Janani 

Nama Orang  Tua : Dermaria 

Hari / Tanggal  : Sabtu, 9 Mei 2020 

NO Indikator 
Penilaian 

BB MB BSH BSB 

1 Anak mampu memilih pakaian sendiri  √   

2 Anak mampu memakai sepatu atau sendal 

sendiri 

  √  

3 Anak mampu memilih alat belajar atau alat 

bermain sendiri 

 √   

4 Anak mampu belajar sendiri tanpa dibantu 

orangtua 

  √  

5 Anak mampu bertanggung jawab terhadap 

keputusannya sendiri 

 √   

6 Anak mampu menyesuaikan diri dengan 

teman sebayanya 

  √  

7 Anak mampu makan sendiri tanpa disuapin 

orangtua 

 √   

Keterangan: 

1. Belum Berkembang (BB) 

2. Mulai Berkembang (MB) 

3. Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 

4. Berkembang Sangat Baik (BSB) 

 

  



HASIL WAWANCARA UNTUK ORANG TUA 

I. Identitas Subyek Penelitian 

Nama Orang Tua : Dermaria 

Nama Anak  : Ahmad Risky Maulana 

Umur   : 6 Tahun 

Pekerjaan  : Cleaning Service (CS) 

Alamat   : B. 19 

Pendidikan Akhir : SMA 

II. Daftar Pertanyaan 

POLA ASUH ORANG TUA YANG BEKERJA 

1. Apakah anda sebagai orang tua mengajarkan anak untuk hidup 

mandiri? 

Jawab: Selalu saya ajarkan. Supaya kelak anak bisa mandiri sendiri. 

2. Apakah anda selalu membiasakan makan, mandi dan tidur sendiri? 

Jawab: Selalu, tapi terkadang masih mintak disuapin. 

3. Apakah anda mengajarkan anak untuk tepat waktu, seperti makan, 

mandi, tidur dll? 

Jawab: Gak, karna saya udah capek juga pulang keja lupa terkadang 

menyuruh anak untuk tepat waktu. 

4. Jika anak anda meminta menemani atau melayani saat makan, mandi 

dan sebagainya. Bagaimana sikap anda? 

Jawab: Kadang-kadang disuapin, kadang makan sendiri. 

5. Bagaimana sikap anda ketika melihat anak anda belum bisa mandiri? 

Jawab: Kalau anak belum bisa sendiri pasti saya ajarkan terus supaya bisa 

mandiri. 



6. Apakah anda sebagai orang tua selalu menuruti permintaan anak? 

Jawab: Tidak langsung dituruti, tapi lama kelamaan dituruti juga. 

7. Ketika anda bekerja, sepulang sekolah anak di titipkan pada siapa? 

Jawab: Tempat Penitipan Anak (TPA) 

8. Apakah anda memberikan kebebasan kepada anak anda? 

Jawab: Dibebaskan, tapi kalau sudah main jauh-jauh pasti dilarang. 

9. Pada saat apa anda meluangkan waktu sama anak? 

Jawab: Hari libur. 

10. Apakah anda adalah tipe orang tua yang selalu memanjakan anak? 

Jawab: Gak selalu dimanjakan, takutnya anak makin gak mandiri kalau 

sering-sering dimanjakan. 

11. Setiap anak melakukan sesuatu, apakah anda sebagai orang tua 

menjelaskan mana perilaku yang baik dan buruk? 

Jawab: Selalu saya jelaskan, biar anak pandai membedakan perilaku baik dan 

buruk. 

12. Apakah anda sebagai orang tua selalu memenuhi keinginan anak? 

Jawab: Dilihat dulu permintaanya, kalau sanggup dituruti kalau gak saya 

tidak turuti. 

13. Apakah anda selalu menegur atau menasehati anak saat melakukan 

kesalahan? 

Jawab: Selalu saya tegur. Kalau seperti ini tidak boleh diulangi lagi. 

14. Apakah ada aturan yang anda berikan kepada anak? 

Jawab: Ada, seperti kalau malam harus belajar. 



15. Apakah di tengah keterbatasan anda dalam bekerja, anda masih 

mengontrol aktivitas kegiatan sehari-hari yang dilakukan anak? 

Jawab: Selalu saya pantau. 

16. Bagaimana cara anda dalam mengontrol aktivitas keseharian anak di 

tengah kesibukan anda bekerja? 

Jawab: Kalau di TPA saya selalu menelfon pihak TPAnya bagaimana 

keadaaan Risky disana. 

17. Ketika anda bekerja, apakah anak masih bergantungan kepada anda? 

Jawab: Gak selalu. Karna dia tahu kalau mamaknya lagi kerja. 

18. Apakah anda sebagai orang tua selalu memberikan contoh yang baik 

kepada anak? 

Jawab: Iyalah, biar anaknya selalu mengaplikasikan dikehidupan sehari-

harinya. 

19. Menurut anda, mengapa pengembangan kemandirian penting diberikan 

kepada anak? 

Jawab: Pentinglah, karnakan kita gak setiap hari jumpa dengan si anak 

apalagi saya kerja juga. 

20. Apakah anda pernah memuji anak ketika anak melakukan pekerjaan 

dengan baik? 

Jawab: Kalau bagus selalu saya puji, Biar anaknya semakin semnagat. 

KEMANDIRIAN ANAK 

21. Apakah anak anda sudah bisa memakai pakaian sendiri? 

Jawab: Sudah bisa sendiri, tapi masih dipantau juga. 



22. Ketika anak sebelum memakai pakaiannya sendiri, apakah anak memilih 

pakaian sendiri atau dipilihkan? 

Jawab: Masih dipilihkan karna Risky suka pakai baju yang warnanya belang-

belang. 

23. Apakah anak anda sudah mampu pergi ke toilet sendiri? 

Jawab: Sudah bisa sendiri. 

24. Apakah anak anda sudah bisa mandi sendiri atau masih dimandikan? 

Jawab: Sudah bisa, tapi masih dipantau karna Risky suka mandi gak bersih. 

Terkadang suka saya mandikan ulang lagi. 

25. Apakah anak anda sudah bisa makan sendiri tanpa harus disuapi lagi? 

Jawab: Sudah bisa, tapi makanannya labih banyak terbuang dari pada masuk 

kemulutnya. Mau tidak mau pasti saya suapin juga. 

26. Apakah anak anda bisa bersosialisasi dengan teman sebaya? 

Jawab: Bisa, karna diantara abang dan adeknya Risky yang banyak teman. 

27. Ketika anak main dengan mainannya, apakah anak anda 

membereskannya kembali? 

Jawab: Kalau disuruh baru dibereskan. 

28. Apakah anak anda menjaga atau merawat mainannya sendiri? 

Jawab: Bisa, karna saya selalu mengajarkan anak-anak supaya pandai 

merawat dan menjaga mainannya. 

29. Apakah anak sudah bisa melakukan pekerjaannya sendiri? 

Jawab: Sudah bisa, sambil dipantau juga. 



30. Apakah anak anda selalu bertanya kepada anda tentang apa yang baru 

dia ketahui? 

Jawab: Kalau tidak dimengertinya Risky selalu menanyakan kepada saya. 

31. Apakah anak anda mampu menyelesaikan tugas sekolahnya sendiri? 

Jawab: Masih harus diawasi teruss. 

32. Ketika anak anda melakukan kesalahan, apakah anak mengakui 

kesalahannya? 

Jawab: Selalu mengaku, karna saya selalu mengajarkan anak selalu terbuka 

kepada orang tuanya. 

33. Apakah anak anda pernah membantu temannya dalam hal apapun? 

Jawab: Kadang-kadang dibantunya, kadang dibiarkannya ajaa. Risky ini tipe 

anaknya yang cuek. 

34. Apakah anak anda ketika berteman, pernahkah anak anda membagi 

makanan atau meminjamkan mainan kepada temannya? 

Jawab: Kalau masalah berbagi Risky tidak pernah pelit terhadap temannya. 

35. Ketika anak anda bermain, apakah dia pernah mengadu kepada anda 

bahwa temannya jahat kepada anak anda? 

Jawab: Tidak pernah mengadu, tapi habis kelahi selalu minta maaf lagi 

dengan temanya. 

 



Lampiran 3 

DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Foto Ketika Mewawancarai Orangtua Ghaza) 
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(Ketika Ghaza disuruh membereskan mainan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Selesai membereskan mainan, Ghaza main HP) 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Ketika Ghaza bermain dengan abang dan adek) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Ghaza bermain dengan saudara-saudaranya) 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Foto bersama orangtua Ervan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Ketika Ervan mengerjakan PR dari sekolah)  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Ketika Ervan menghafal hadis) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Ketika Ervan menghafal surat pendek) 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Ahmad Risky Maulana) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Foto ketika selesai wawancara bersama orangtua Risky) 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Foto bersama Risky ketika digangguin saat bermain) 
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